BAB IV
DAMPAK POSITIF DARI PEMBANGUNAN YAYASAN PONDOK

PESANTREN AHLUS-SHOFA WAL-WAFA

A. Dampak sosial keagamaan

Dengan berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-
Wafa simiketawang Wonoayu Sidoarjo, maka besar sekali dampak yang
dirasakan masyarakat sekitanrnya dalam bidang keagamaan. Peran yang
dilakukan Yayasan Pondok Pesantren dalam kehidupan masyarakat adalah
bimbingan mental spiritual. Dengan adanya kegiatan tersebut maka
tampak denagan jelas hubungan antara keduanya secara tidak langsung
aktifitas Yayasan Pondok Pesantren telah menanamkan kepada santri dan
meningkatkan aktifitas keagamaan dalam masyarakat, kebiasaan-
kebiasaan positif yang nantinya dapat dijadikan bekal dalam menghadapi
kehidupan kelas dimasyarakat sebagai sistem kemasyarakatan desa
Simoketawang Wonoayu Sidoarjo sudah bercorak islami.

Sebaliknya pada pihak masyarakat, aktifitas dan pengaruh pondok
banyak memberikan perubahan dalm kehidupan kerohanian mereka dalam
pengaruh Islam yang luas terhadap masyarakat, sehingga masyarakat desa
Simpketawang Wonoayu Sidoarjo bercorak islamistis, disamping itu

kehidupan keberagamaan yang masih tingkat awam menjadi maju karena

! Sulistyono,”Pentingnya Kesabaran dalam Kehidupan,”( Sidoarjo: Yayasan Pondok Pesantren
Ahlus-Shofa Wal-Wafa, 2015), 24
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aktifitas Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-Wafa yang semakin
perkembang dengan baik. Hal ini terjadi karena berbagai pengaruh yaitu:

1. Aktifitas pengajian umum yang dilakukan setiap hari rabo maupun

pengajian-pengajian rutinan yang dipimpin pengurus pondok untuk
memberikan pengarahan kepada masyarakat dan para santri dapat
berjalan dengan lancar.

Dengan adanya Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-Wafa
maka masyarakat di Simoketawang banyak mendapatkan ilmu-ilmu
yang bermanfaat khususnya dalam mendalami ajaran agama Islam.?

Selain berdamapak pada masyarakat dalam pendirikan Yayasan
Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-Wafa, Mohammad Nizam As-
Shofa mempunyai tujuan dalam mendirikan pondok tersebut untuk
membantu anak yatim serta anak-anak yang terlantar maupun yang
ketebatasan fisik dan mental. Dengan adanya Yayasan pondok
pesantren tersebut para santri kehidupan sehari-hari semua telah di
penuhi oleh Mohammad Nizam.

Didalam lingkungan pesantren Nizam, telah memberikan
keterampilan bagi para santri yang ingin mencari pekerjaan maupun
tambahan uang saku. Salah satu usaha tersebut pengisian air minum
Mahamada. Semuua itu ia lakukan untuk menciptakan kemandirian

kepada para santrinya

2Ahmad Bustomi, Pesantren dan Pengaruh Masyarakat (Jakarta: Dharma Bahti 1997),

25.
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B. Dampak Sosial Masyarakat

Islam adalah agama yang tidak hanya memuat garis pemerintahan
dan perangan melainkan juga datang dengan sebuah cita-cita yang jelas,
Al-Quran dan perjuangan Muhammad SAW. Menunjukkan adanya benang
merah tentang sebuah cita-cita sosial, yaitu sutu keharusan untuk
membentuk suatu masyarakt yang secar etis berlandaskan wahyu.

Islam dirancang sedemikian rupa untuk menata kehidupan sosial
yang pluralitas, dengan adanya pesantren seharusnya secara otomatis
menunjukkan cita-cita Muhammad SAW.Pesantren dan aktivitas yang ada
seharusnya mampu berkiprah dalam mengarahkan, membangun dan
menata kehidupan masyarakat luas,.

Seperti yang telah dimaklumi bahwasanya sebab hak asasi ada
pelapisan sosial dalam masyarakat bukan saja karena adanya perbedaan itu
dengan menerapkan berbagai kriteria. Dapat diartikan dengan menganggap
ada sesuatu yang dihargai maka sesuatu itu menjadi bibit yang
menumbuhkan atau menghasilkan dengan sistem yang berlapis-lapis
dalam masyarakat seperti halnya kesalahan dalm beribadah yang berlapis-
lapis dalam masyarakat seperti halnya kesalahan dalam beribadah. Dalam
perkembangan seperti itu Yayasan Pondok Pesantren Ahlus Shofa Wal-
Wafa dalam menerapkan dasar kehidupan dalam bernegara sesuai dengan
tata cara hidup dalam ajaran agama Islam pada warga sekitar.

Dalam hubungan sosial, Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa

Wal-Wafa menunjukkan jalan dan cara menuju tercapainya kehidupan
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sosial dan harmonis, seperti sholat jamaah di Masjid adalah salah satu
praktek dalam menanamkan rasa persaudaran dan persamaan sesama
manusia.>dalm rangka mewujudkan atau menjadikan manusia muslim
yang berkepribadian tangguh dan tanggung jawab, maka segala kegiatan
dalam usaha pembinaan sertakesejahteraan Yayasan Pondok Pesantren
perlu ditingkatkan, sehingga keberadaan pesantren sebagai wadah
pembangunan mental keagamaan dalam masyarakat seperti:

1. Usaha penyempurnaan dalam penggunaan dan pemeliharaan fasilitas
yang ada dan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan
pembangunan di yayasan pondok pesantren.

2. Telah di bentuk badan-badan usaha sebagai penanggung jawab,
pelaksana atas kelangsungan hidup Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-
Shofa Wal-Wafa

3. Adanya saling tolong menolong dan gotong-royong dalam
memebangun serta menjaga pesantren.

Mohammad Nizam As-Shofa sadar bahwa ajaran Islam itu akan
dapat diterimah oleh masyarakat dengan baik hanya disebarkan melalui
metode pengajian. Dan Mohammad Nizam berharap santri-santri dapat
atau mampu mengaplikasikan ajaran Islam secara murni.

C. Dampak Perekonomian bagi Masyarakat
Dengan berdirnyanya Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa

Wal-Wafa masyarakat desa Simoketawang dan sekitarnya merasa sangat

3Idris Taufik, Mengenal 1lkeberadayaan Islam (Surabaya : Bina limu, 1983),82.
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senang dan bersyukur karena bisa membantu mendidik anak yatim piatu
dan para anak jalanan atau terlantar yang ada di desa maupun di luar desa
mereka. Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-Wafa mengasuh dan
membiayai semua kebutuahan para santrinya dan memberikan
keterampilan serta pekerjaan kepada para santrinya. Dengan demikian
masa depan anak-anak terlantar dan anak yatim piatu kehidupannya dapat
terjamin dengan baik. Seperti anak yatim piatu yang dari luar desa tersebut
yang kedua orang tuanya sudah tidak ada sehingga tidak dapat bersekolah,
berkat adanya Yayasan Pondok Pesantren Ahlus-Shofa Wal-Wafa mereka
dapat bersekolah sampai tamat sekolah. Para santrinya pun diajarkan
bergai keterampilan yang dapat menjadi bekal di kemudian hari. Dengan
adanya Pondok Tersebut Masyarakat Desa Simoketawang maka
perekonomian mereka dapat perkembang dan masyakat disana

memanfaatkan peluang tersebut untuk berjualan ataupun berdagang.*

*Nur Fiana, Wawancara, Sidoarjo, 25 Mei 2016.



